


BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Suatu asumsi yang hampir diterima oleh semua bangsa di dunia bahwa untuk

membangun sebuah bangsa, maka haruslah terlebih dahulu membangun  manusia-
manusianya melalut pendidikan. Undang-undang R1 nomor: 2 tahun 1989, tentang
Sistem Pendidikan Nasional mengganskan bahwa. perndidikan nasional dilaksanakan
melalui dua jalur yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan
sekolah meliputi satuan Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Umum, dan Perguruan Tinggi. Sedangkan jalur pendidikan
luar sekolah mencakup ; Keluarga, Kelompok Belajar, Kursus-kursus dan satuan lain
yang sejenis, seperti kelompok bermain, penitipan anak, pusat magang, panti asuhan,
gerakan pramuka, dan kegiatan transformasi edukatif melalui media massa, seria
pelatihan (training) yang diselenggarakan pemerintah maupun swasta

Pendidikan memegang peranan penting  dalam pembangunan nasional, dan
memiliki kedudukan strategis dalam rangka pengembangan sumberdaya manusia,
dimana indikator peningkatan kualitas sumberdaya manusia harus didukung oleh
adanya pcningkataﬁ pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada berbagai dimensi mutu
sumberdaya manusta pembangunan.

Dalam era globalisasi, dimana perkembangan industrialisasi yang dibarengi
dengan kemajuan teknologi dan transformasi makin dituntut adanya sumberdaya

manusia (SDM) vang handal di berbagai sektor pembangunan dan profesi, bukan hanya
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di dunia industri saja melainkan juga di sektor pertanian , pendidikan ( pamong belajar),
sektor swasta, dan sektor lainnya.

Upaya peningkatan sumberdaya manusia  dalam menunjang keberhasilan
pembangunan disegala sektor  guna mencapai kualitas struktural dan pemahaman
global, maka salah-satu alternatif yang dapat ditumbuh kembangkan secara profesional
adalah memberdayakan sektor pendidikan. Sutaryat (1992:2) menyatakan bahwa
melalui kegiatan pendidikan akan membawa perubahan sikap, penlaku, nilai-nilai pada
individu, kelompok dan masyarakat. Perubahan tersebut akan mengantarkan orang
untuk transparan (terbuka) te_rhadap kebutuhan-kebutuhan yang makin bervariasi, dan
memberi jalan ke arah pemenuhannya.

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia yang dilaksanakan,
melalui sistem pendidikan nasional. Ketetapan MPR tahun 1999, dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara, Bab IV arah kebijakan, bahagian E tentang pendidikan, pasal 7
dinyatakén; mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara
terarah, terpadu, dan menyeluruh melaluli berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh
seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai
dengan hak dukungan dan lindungan sesuai dengan potensinya

Meskipun berbagai upaya pengembangan sumberdaya manusia terus digalakkan ,
namun daya saing sumber daya manusia bangsa Indonesia masih kalah bersaing
dengan negara-negara Asean. Hidayat Syarif (1997) mengungkapkan bahwa kondisi
SDM Indonesia masih menjadi masalah utama. Dari segi kualitas jauh lebih rendah
dibanding negara-negara lain. Dalam Laporan UNDP tahun 1936, peringkat SDM

Indonesia diposisi ke 102 dengan human development index (HDI) 0,641. Sedangkan



3
negara-nepara Asean lainnya seperti Singapura di peringkat ke-34 (HDI 0,881}, Brunei
Darussalam ke-36 (0,872), Thailand ke-52 (0, 832), dan Malaysia ke-53 (0.826). Koadisi
ini tentu memerlukan solusi dan strategi vang tepat khususnya tenaga-tenaga
kependidikan luar sekolah dalam mereformasi berbagai peraturan dan kebijakan yang
menghambat peningkatan mutu SDM Indonesia guna mengejar ketertinggalan dengan
bangsa-bangsa lain.

Sejalan dengan kemajuan iimu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
menyebabkan berbagal perubahan sulit diramalkan, dan menuntut manusia untuk terus
belajar sepanjang hayatnya. Dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologt yang
berkembang semakin cepat menimbulkan kebutuhan yang beraneka ragam, semakin luas
dan semakin banyak dan kompleks, untuk memperoleh informasi dan pengetahuan serta
ketrampilan. Guna mengangtisipasi berbagai macam tantangan pada masa yang akan
datang periu adanya pengembangan sumber daya manusia. Mutu manusia Indenesia perlu
dikembangkan demi survivalnya bangsa Indonesia , yang sedang menghadapi krisis
multi dimensi , seperti krisis moneter, krisis moral, krisis hukum, knisis kepemimpinan
dan  sebagainya. Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut perlu dipacu
perkembangan teknologi agar dapat memantau masyarakat Indonesia mengatasi
kebutuhannya, dalam arti meningkatkan kemampuan bangsa Indonesia menyerap dan
mengolah teknologi. Kondisi ini mendorong perlunya untuk mengembangkan
pendidikan manusia Indonesia secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Pendidikan perlu diarahkan pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya
dengan tekanan pada bobot kualitas, seperti iman, budi pekerti dan rasionalitas.

Pendidikan dan pelatihan adalah sebuah investasi yang menjadikan manusia lebih
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berkemampuan dan produktf Kecenderungan ini menyebabkan  berbagai  lembaga
pemerintah dan swasta terus mengembangkan wawasan, persepsi dan kemampuan
profesionalisme karyawannya agar dapat meningkatkan kinerja, baik untuk perorangan
maupun untuk kinerja organisasinya, melaiui berbagai bentuk kegiatan pelatihan
profesional. Bahkan ada kecenderungan instansi pemerintah, swasta dan ormas vang
sadar akan akan pentingnya peningkatan mutu sumber daya karyawannyva, senantiasa
memprogramkan anggaran PSDM bagi peningkatan kinerja organisasinya.

“Sumber daya manusia merupakan dasar pokok untuk kekayaan nasional Sumber

daya alam dan sumber daya kapital dianggap sebagai faktor-faktor produksi,

pasip, sedangkan sumber daya manusia adalah agen-agen aktip, vyang
mengakumulasikan kapital, mengeksploitasi sumber daya alam, membangun
sosial ckonomi dan organisasi sosial politik seta membawa tercapainya

pembangunan nasional, Harbinson (1973 : 132) .

Begitu penting dan vitalnya sumberdaya manusia, sehingga berpengaruh besar
terhadap efesiensi dan efektivitas kerja organisasi, karena keberadaan mereka dapat
merancang dan memproduksi produk dan jasa , mengawasi kualitas dan kuantitas.
produksi  dan pelayanan, memasarkan, mengelola, dan mengalokasikan keuangan
seefesien mungkin, dan menentukan strategi organisasi. Jadi sumberdaya manusia yang
efektif akan fnemperlancar dan mempermudah organisasi dalam proses pencapaian
tujuan.

Meskipun pelatihan telah menjadi suatu strategi dalam peningkatan mutu
karyawan (pamong belajar), namun berbagai program pelatihan yang ada belum banyak
dibina dan dikembangkan secara profesional, sehingga out-put pelatihan belum
memperlihatkan  kinerja yang maksimal, baik untuk kinerja pribadi maupun

konstribusinya pada peningkatan kinerja organisasi, termasuk kinerja pamong belajar

SKB.
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Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagal satu-satunya unit pelaksana teknis
(UPT) Diklusepora yang ada ditingkat kotamadia/kabupaten, selain mempunyai tugas
sebagai pelaksana program pendidikan luar sckolah, pemuda dan olabraga, juga
melaksanakan tugas sebagai pembuat percontohan dan pengendali mutu pelaksanaan
program pendidikan luar sekolah berdasarkan kebijakan teknik Direktorat Pendidikan
Luar Sekolah, Pemuda, dan Qlahraga. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut (SK
Mendikbud Nomeor 023/0/1997), maka SKB memiliki fungsi -
1. Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat agar gemar
belajar.
2. Memotivasi dan membina warga masyarakat agar mau dan mampu menjadi

sumber belajar dalam pelaksanaan azas saling membelajarkan.

LS )

Melakukan kegiatan pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan segala aspek kehidupan. |
4. Memberikan pelayanan informasi kepada warga belajar yang memerlukan
ketrampilan fungsional.
5. Mengintegrasikan dan mensingkronisasikan kegiatan sektoral dalam bidang
pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga.
6. Menyediakan sarana dan fasilitas belajar.
7. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga sangggar.
Kelompok tenaga fungsional pamong belajar (gambar 1) adalah sescorang yang
diangkat dalam jabatan teknis yang secara garis besamya tugas mereka ada empat

unsur, yaitu:

1. Pendidikan



2. Penyuluhan dan proses belajar mengajar
3. Pengembangan Profesi

4. Pengabdian masyarakat

KEPALA

URUSAN TATA
USAHA

KELOMPOK TENAGA FUNGSIONAL
{ PAMONG BELAJAR)

GAMBAR 1|

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SKB

Selanjuiya penjenjangan jabatan fungsional pamong belajar sesuai

Menpan Nomor :127/Menpan/1989 tanggal 27 Nopember 1989, sebagai benkut :

TABEL 1

JENJANG KEPANGKATAN PAMONG BELAJAR

SK

Assisten Pamong Belajar

JABATAN GOLONGAN
Assisten Pamong Belajar Muda IVa
Assisten Pamong Betajar Madya 1I/b
[i/c

Ajun Pamong Belajar Muda

117d




Ajun Pamong Belajar Madya 11l/a l,
Ajun Pamong Belajar I/
Pamong Belajar Pratama Hl/e

o

Pamong Belajar Muda 1i/d 'll
Pamong Belajar Madya 3 iV

i

Pamong Belajar Utama Pratama IV/b !

i
Pamong Belajar Utama Muda Ve

Dengan demikian pamoﬁg belajar menjadi ujung tombak SKB dalam
mengembangkan sumberdaya manusia khususnya dalam mewujudkan tugas dan fungsi
yang diembannya. Karena itu, melihat tantangan dan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat, maka mau tidak 'mau, suka atau tidak suka, pamong belajar harus
ditumbuhkembangkan kemampuan pengetahuan, sikap profesionlisme, dan keahlian
(kecakapan) secara maksimal pada berbagai dimensi mutu sumberdaya manusia
pembangunan melalui sejumiah program pelatihan agar dapat lebih meningkatkan
kinerja SKB.

Pelatihan sebagai sub sistem pendidikan luar sekolah memiliki keleluasaan jauh
lebih besar daripada sekolah, karena pendidikan luar sekolah secara cepat dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah menurut ruang dan
waktu  sebagai perwujudan ihtiar pembangunan nasional.  Untuk memenuhi
pengembangan sumberdaya pamong belajar, maka Balai Pengembangan Kegiatan
Belajar (BPKB) sebagai unit pelaksana teknis Diklusepora, setiap tahunnya

menyelenggarakan pelatihan pamong belajar.  Keputusan menteri pendidikan dan
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kebudayaan nomor: 253/0/1997, perincian tugas BPKB, memiliki fungsi: 1) pembuatan

dan penyusunan mode! serta pengembangan program pendidikan luar sekolah, pemuda
dan olagraga. 2) pelaksanaan uji coba model dan program pendidikan luar sekolah,
pemuda dan olahraga yang dikembangkan menurut kondisi daerah setempat. 3)
penyebarluasan model dan pengembangan program pendidikan luar sekolah, pemuda
dan olahraga ke daerah yang sesuai, 4) pemberian penvuluhan proses belajar mengajar
dan penilaian dalam rangka pengembangan program pendidikan luar sekolah, pemuda
dan olahraga. 5) pengembangan dan pelaksanaan ujicoba model sarana belajar muatan
lokal untuk mendukung program kegiatan belajar pendidikan luar sekolah, pemuda dan
olahraga. 6) pelaksanaan bimbingan teknis kepada Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).
Sebagai perwujudan fungsi BPKB tersebut, maka pamong-pamong belajar  terus
dikembangkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas SKB.

Hasil observasi pada beberapa SKB di Sulawesi Selatan menggambarkan bahwa
ada kecenderungan kinerja pamong belajar yang telah mengikuti pelatihan |, belum -
perhihatkan kemampuan hasi kerja secara maksimal, baik dan aspek kecepatan kerja,
ketepatan kerja maupun pada aspek volume pekerjaan. Pamong belajar  masih
cenderung bersikap apatis, kurang percaya din dalam melaksanakan tugas, masih
bingung dengan  tugas-tugas yang harus dikerjakan, kurang antisipatif terhadap
perubahan yang terjadi di sekitar SKB, dan sebagainya. Bahkan program-program kerja
yvang dilaksanakan kadang belum sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran.
Kecenderungan imi di duga, selain karena masih rendahnya kemampuan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan , juga karena masth rendahnya motivasi kerja

pamong belajar dalam menyelesaikan pekerjaan. Meskipun demikian, juga masih
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ditemukan adanya pamong belajar yang perlihatkan kinerja, motivasi kerja , dan
kemampuan kognitif, afektif dan psicomotor yang tinggi dalam melakukan tugasnya
sehari-hari.

Begitu pula pada pelatihan-pelatihan pamong belajar yang diselenggarakan oleh
BPKB, hasil observasi menggungkapkan bahwa pelatihan  pamong belajar
dilaksanakan cenderung kurang sesuai dengan kebutuhan belajar dan kerja pamong
belajar SKB, dan model perencanaan pelatthannya lebih top down. BPKB hanya
melaksanakan  pelatihan pamong belajar sesuar dengan desain kurikulum dari
Direktorat Pendidikan Teknis Pendidikan Nasional. Dalam suatu pelatihan sering
terlihat para peserta pelatihan kurang aktip dari awal sampai pada akhir dari suatu
kegiatan pelatihan, demikian juga para pelatih, sehingga berpengaruh terhadap
pengetahuan yang diserap oleh para peserta training. Para peserta mengikuti program
pembelajaran hanya .pada awal dan akhir saja, sedangkan pada pertengahan pelatihan
ada yang tidak aktip.: Begitupula dalam evaluasi, kecenderungan hanya pada pre test
dan post test saja. Ada kecenderungan test evaluasi yang dilaksanakan kurang sesual
dengan kompetensi pada tujuan pelatihan yang akan dicapai.

Stephen P. Becker (1977) dalam Jack Gordon (1988 : 109} menepaskan adanya 6
{enam) unsur vang ferkandung dalam kompetensi, vaitu ; 1) knowledge , 2)
understanding, 3) skill, 4) Value, 5) atEitude, dan 6) interest. Karenanya dapat
diasumsikan bahwa makin tinggi kompetensi hasil pelatihan pamong belajar semakin
semakin meningkatkan kinerja pamong belajar SKB. Kompetensi hasil pelatihan yang
tinggl akan memperilihatkan motivasi kerja yang tinggt pada pamong belajar. Pamong

belajar yang bermotivasi tinggi, cenderung disebabkan karena adanya dorongan kuat
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tinggi akan mempernilihatkan motivasi kerja yang tinggi pada pamong belajar. Pamong‘

belajar yang bermotivasi tinggi, disebabkan karena adanya dorongan kuat vang

mempengaruhi mereka. seperti , prestasi, tanggungjawab,  pengakuan, penghasilan

suasana kerja, hubungan antar pribadi, kebijakan, fasilitas kerja, dan sebagainya.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapatlah diidentifikasi masalah sebagai

berikut

1. Apakah tujuan pelatihan pamong belajar di BPKB Ujungpandang sudah sesual
dengan kebutuhan peningkatan kinerja pamong belajar  SKB.

2. Apakah tujuan pelatihan pamong belajar yang ingin dicapal sudah sesuai dengan
kompetenst yang dunginkan

3. Apakah kompetensi hasil pelatihan yang dimiliki pamong belajar mempunyas
hubungan fungsional dengan peningkatan kincrja pamong belajar SKB .

4. Apakah ada hubungan antara kompetensi hasil pelatihan pamong belajar dengan
tinggi rendahnya motivasi kerja pamong belajar di Sanggar Kegiatan Belajar,

5. Adakah hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja Pamong Belajar SKB

6. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi kerja pamong belajar

7. Apakah pamong belajar SKB di propinsi Sulawesi Selatan melaksanakan tugas
kerja sudah sesuai dengan standard kinerja pamong belajar.

8. Apakah gaya kepemimpinan Kepala SKB berhubungan dengan peningkatan
kinena pamong belajar ch SKB

9. Apakah ada hubungan antara kepuasan kerja dengan peningkatan kinerja pamong

belajar di SKB
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan beragamnya masalah yang teridentifikasi di atas, maka masalah-
masalah tersebut dibatasi dan  dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian,
sebagai benkut :

1. Apakah terdapat hubungan antara Kompetensi hasil pelatihan pamong belajar di
BPKB Ujungpandang dengan Kinerja Pamong Belajar SKB di Propinsi Sulawesi
Selatan.

2. Apakah terdapat hubungan antara Motivasi Kerja pamong belajar dengan Kinerja
Pamong Berlajar SKB di Propinsi Sulawesi Selatan.

3. Apakah terdapat hubungan antara Kompetensi Hasil Pelatihan dan Motivasi Kerja
dengan Kinerja pamong belajar SKB di Propins: Sulawesi Selatan.
D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapé kata maupun kalimat penting yang
berkaiian dengan judul penelitian.  Untuk mencegah terjadinya kekeliruan penafsiran
atau terjadinya verbalisme, maka diberikan batasan-batasan tentang pengertian dan
istilah tersebut baik secara leksikal, maupun secara gramatikal dalam penggunaannya
dalam penelitian ini.

Penelitian ini melibatkan 2 {(dua) variabel bebas yaitu kompetensi hasil pelathan
{X1), dan motivasi kerja pamong belajar (X2), serta satn variabel terikat kinerja pamong

belajar SKB (Y). Secara operasional dapat didefinisikan sebagai berikut:
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Kompetensi Hasil Pelatihan

Scrag dan Poland (1987: 22) mengartikankan bahwa “Kompetensi adalah
pernyataan dari suatu tugas, dimana individu diharapkan mampu mengerjakannya dengan
baik (to perform succesfully) sebagai hasil dari pendidikan dan pelatihan diikutinya”.
Kemampuan atau kompetens: yang dimaksud adalah kemampuan pengetahuan
(kognitif) dan kemampuan keterampilan (psikomotor). Jadi kompetesi hasil pelatihan
yang dimaksudkan dalam variabel X1 adalah tingkat kemampuan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki pamong belajar SKB setelah selesai mengikuti pelatihan
pamong belajar di BPKB Uj ungpandang . Ishak Abdul hak (1995 :2) menegaskan bahwa
keluaran pelatihan adalah kemampuan hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah
.terlibat dalam situasi belajar tertentu. Kemampuan tersebut berupa pengetahuan, sikap,
nilai dan keterampilan.

Tingkat Kemampuan kognitif yang diukur adalah pengetahuan, pemahaman
dan aplikasi -terhadap tugas-tugas pamong belajar ‘berdasarkan tujuan pelatihan yang
ingin di capai. Sedangkan tingkat kemampuan keterampilan yang terukur adalah
kesiapan kerja dan respon terhadap masalah kompleks. Untuk mengukur kemampuan
hasil belajar tersebut, tidak terlepas dari tujuan pelatihan pamong belajar, dengan cara
membuat test kompetensi berdasarkan materi-maten pelatihan, yang selanjutnya akan
diberikan pada peserta yang telah mengikuti pelatihan pamong belajar di BPKB
Ujungpandang,.

Motivasi Kerja
Motivasi kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kekuatan yang

mendorong, atau daya gerak yang mempengaruhi perilaku pameong belajar dalam
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meng.ambil suatu tindakan guna tercapainya tujuan. Motivasi kerja pamong belajar
dapat timbul dari dalam diri {intemal) dan dapat timbul dari luar diri {cksternal).
Motivasi kerja merapakan fenomena perilaku bekerja dalam kelangsungan kerja
secara insentif . dorongan dan motif yang berkenan dengan kebutuhan fisiologis, sosial
dan ekonomi, serta terarah pada pencapaian tujuan kerja. Karena itu beberapa indikator
motivasi kerja yang dimaksudkan dalam  penelitian int adalah tanggungjawab
(kehadiran kerja), prestasi, pengakuan, suasana kerja, kebijakan, ketersediaan
fasilitas kerja, hubungan antar pribadi, dan kepuasan kerja. Dalam mengukur motivast
kerja pamong belajar, digunakan instrument skala hikert.
Kinerja Pamong Belajar SKB
Kinerja pamong belajar SKB adalah tingkat keberhasilan atau hasil kemampuan

kerja yang dicapai sesecorang dalam melaksanakan tugas-tugas pamong belajar di SKB
dalam kurun wakiu tertentu. Pelaksanaan tugas-tugas pamong belajar yang dimaksud
meliputi tugas penyuluhan, proses belajar mengajar, pengembangan profesi, dan tugas
pengabdian masyarakat.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menafsirkan, dan
menganalisis data-data tentang:
1. Hubungan antara kompetensi hasil pelatihan pamong belajar  di BPKB

Ujungpandang dengan kinerja pamong belajar SKB di Propinsi Sulawesi Selatan.

o]

Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja pamong belajar SKB di Propinsi

Sulawes Selatan
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3. Hubungan antara kompetensi hasil pelatihan pamong belajar di BPKB Ujungpandang

dan motivasi kerja pamong belajar, dengan kinerja pamong belajar SKB di Propinst
Sulawesi Selatan.

F. Kerangka Pemikiran

1. Kompetensi Hasil Pelatihan dengan Kinerja Pamong Belajar
Pelatihan  merupakan ~ sarana yang ditujukan pada upaya untuk lebih
mengaktipkan kerja para anggota organisasi yang kurang aktif , mengurangi dampak
negatif yang dikarenakan kurangnya pendidikan, pengalaman yang terbatas atau
kurangnya kepercayaan diri dari anggota atau kelompok anggota tertentu. Pelatihan
sering dipakai sebagai solusi atas persoalan kinena organisasi. Hasil pelatihan  yang
diperoleh merupakan sejumlah kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dapat dipergunakan oleh output pelatihan dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
menjadi tanggungjawabnya di tempat kerja mereka
Dengan demikian dapat diduga bahwa kompetensi hasil pelatihan pamong belajar
berhubungan positif dengan kinerja pamong belajar dalam melaksanakan tugas
pembelajaran pendidikan luar sekolah pemuda dan olahraga. Secara  sistematik
proses pembelajaran sebagai inti pelatihan merupakan suatu sistem yang terdiri dar;
instrumental input, raw input, enviromental input, dan out put, secara rinct komponeh
tersebut dijelaskan.
«“Masukan sarana, meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas yang memungkinkan
bagl seseorang/kelompok dapat melakukan kegiatan pembelajaran. Kedalam

masukan ini termasuk tujuan progran, kurikulum, pendidik;‘pclatihtutor!fasilitator
tenaga kependidikan lainnya, pengelola program, sumber belajar, media, fasilitas.
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Masukan mentah, meliputi peserta didik dengan berbagai karakteristik yang
dimiliki, termasuk ciri-ciri yang berkaitan dengan faktor internal dan eksternal.
Masukan lingkungan, yaitu seluruh faktor lingkungan yang dapat menunjang
pelaksanaan program pelatihan, meliputi lingkungan keluarga, sosial, serta alam.
Proses, dalam komponen proses ini adalah kegiatan pembelajaran, bimbingan
dan penyuluhan, serta evaluasi. Dalam proses ini ferjadi interaksi antara masukan
sarana dengan masukan mentah.

Keluaran, maksudnya adalah bahwa kuantitas lulusan yang disertai dengan
kualitas perubahan yang didapat melalui pembelajaran  dalam  pelatihan.
Perubahan tingkah laku ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikhomotor,
sesuai dengan kebuiuhan belajar yang diharapkan.

Masukan lain, adalah daya dukung lain, yang memungkinkan para peserta didik
dan lulusan dapat mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya untuk
kemajuan kehidupannya.

Pengaruh, adalah merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik atau lulusan.
Komponen ini meliputi perubahan taraf hidup yang ditandai dengan perolehan
pekerjaan, berwira usaha, peningkatan pendapatan, kesehatan dan penampilan
diri, kegiatan membelajarkan orang lain atau mengikut sertakan orang lain dalam
memanfaatkan hasil belajar yang telah dimilikinya serta meningkatnya tingkat
partisipasi dalam kehidupan sosial dan pembangunan masyarakat. Hubungan
fungsional seluruh komponen tersebut, dapat dilihat pada gambar di bawah ini. (
HD. Sudjana, 1996 : 32 ). |

Masukan Lingkungan

T

Masukan Lain

Masukan Sarana

Proses . Keluaran
v;

2 '-. v
Masukan Mentah Pengaruh

' Masukan Lingkungan

GAMBAR 2
HUBUNGAN FUNGSIONAL ANTARA KOMPONEN-KOMPONEN PLS
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2. Motivasi Kerja dengan Kinerja Pamong Belajar

Motivasi  kerja merupakan dorongan, keinginan, sehingga pamong belajar
melakukan sesuatu kegiatan atau pekerjaan dengan memberikan vang terbaik bagj
dirinya, baik waktu maupun tenaga demi tercapainva tujuan yang dunginkan. Pada
hakekatnya setiap pamong belajar ingin menchasilkan suatu pekerjaan yang bermutu
tinggl. Mutu pekerjaan yang tinggi  akhimya akan melahirkan penghargaan dan
kemajuan, bukan saja dalam arti lebih menjamin eksistensi dan pertumbuhan serta
perkembangan organisasi akan tetapi juga dalam pencapaian tujuan-tujuan pribadi dari
anggota organisasi. Adanyva tanggungjawab dalam diri pamong belajar sebanagi Pegawai
Negert Sipil, mendorong mereka untuk tetap hadir dikantor untuk melaksanakan
pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. Dengan tanggungjawab
tersebut, pamong belajar untuk berprestasi di SKB, selain untuk mendapatkan pengakuan
sosial, juga untuk mendapatkan peningkatan penghasilan.

Untuk mendapatkan prestasi dan pengakuan, pamong belajar membutuhkan
suasana kerja yang baik, fasilitas kerja, komunikas1 dan kegasama di antara sesama
pamong belajar. Dorongan dan kebijakan pimpinan merupakan faktor yang turut
mempengaruhi  peningkatan motivasi kerja pamong belajar dalam berprestasi. Bila
seorang pamong belajar terpenuhi kebutuhan kerjanya dengan sendirinya hasil kerja yang
dicapai akan memberi kepuasan bagi dirinya. Dengan demikian dapat diduga bahwa
motivasi kerja berhubungan positif dengan kinerja pamong belajar dalam melaksanakan
tugas dan fungsi pembelajaran pendidikan luar sekolah pemuda dan olahraga.

Kinerja Pamong belajar SKB merupakan totalitas dari kemampuan pengetahuan

(Knowledge), Sikap (afektif), dan Ketrampilan {Psicomotor), dalam mencapai target
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tugas yang telah ditetapkan khususnya dalam pencapaian tujuan SKB. Tujuan yang ingin

dicapai tersebut adalah memperoleh output beberapa tenaga kependidikan,
penyelenggara, warga belajar, dan bahan belajar/alat peraga.

Dalam kondisi sumber daya yang terbatas pada SKB dan lingkup garapan/sasaran
vang cukup luas untuk diberikan pelayanan , maka diperlukan kompetensi hasil
pelatihan dan motivasi kerja yang tinggi bagi pamong belajar dalam mengupayakan
peningkatan kinerja SKB. Pola hubungan antara variabel dalam penelitian 1pi, yaitu
kompetensi hasil pelatihan, dan motivasi kerja , mempengaruhi kinerja pamong belajar
di lapangan, bukan secara aditif tetapi secara kompleks, apabila dikembangkan maka

paradigma berfikirnya dengan model sebagai berikut :

X1 | J'

X2

GAMBAR 3
HUBUNGAN VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

Dari model di atas nampak terdapat beberapa vaniabel, yaitu variabel terikat dan variabel

bebas;
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1) variabe! terikat yaitu kinerja pamong belajar SKB (YY) dan

2) variabel bebas adalah .
a. Kompetensi hasil pelatihan {X1)
b. Motivasi kerja (X2)
G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut di atas, maka hipotesis yang akan diajukan
adalah sebagai berikut di bawah in1 :

H1: Terdapat hubungan fungsional antara Kompetenst Hasil Pelatihan Pamong Belajar
di BPKB Ujungpandang , dengan Kinerja Pamong Belajar SXB di Propinsi
Sulewest Selatan.

H2: Terdapat hubungan Fungsional antara , Motivasi kerja pamong belajar  dengan
Kinerja Pamong Belajar SKB di Propinsi Sulawesi Selatan.

H3: Terdapat hubungan Fungsional antara Kompetensi Hasil Pelatihan Pamong Belajar
, dan Motivasi Kerja Pamong Belajar, dengan kinerja Pamong Belajar SKB di
Propinsi Sulawesi Selatan. |

H. Kegunaan Penelitian
Peneltian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada pimpinan ditingkat daerah

seperti, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi

Selatan, Kepala-kepala SKB wilayah binaan Balai Pengembangan Kegiatan Belajar

(BPKB) Ujungpandang maupun ditingkat Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah

Pemuda dan Olahraga (Dirjen Diklusepora) dalam mengambil suatu kebijakan untuk

meningkatkan kinerja pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) seluruh Indonesia

pada umumnya.
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Kinerja pamong belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang

berasal dari dalam dirt pamong belajar itu sendiri, maupun faktor - faktor yang berasal
dari luar pamong belajar itu sendiri, seperti kebiyjakan pimpinan, lingkungan dan sarana
kerja, hubungan kerja teman sejawat, peranan pendidikan dan latihan. Dengan demikian
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga atau pimpinan
lembaga yang terkait dapat dengan cermat untuk meningkatkan potenst dan kinerja
pamong belajar SKB dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Karena 1tu penelitian int
diharapkan berguna berguna sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Untuk memperoleh data yang akurat mengenai hubungan antara kompetensi hasil
pelatthan dengan Kinerja pamong, hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja
pamong, demikian juga hubungan antara kompetensi hasil pelatihan, dan motivasi kerja,
secara bersama-sama dengan kinerja pamong belajar.
2. Secara Praktis

Sebagai bahan dasar untuk melakukan penelitian lanjutan dengan populasi yang

lebih luas, dan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan di Direktorat ‘
Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga untuk meningkatkan
perhatiannya dalam meningkatkan kinerja pamong belajar sebagai ujung tombak dalam
tugas dan fungsinya melakukan program-program Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan

Olahraga (Diklusepora) yang sangat diharapkan kualitasnya.



